BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab 4 diatas, maka

hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Dukungan sosial keluarga memberikan peranan atau pengaruh terhadap
konflik peran ganda dikalangan wanita bekerja di PT Inka Madiun
Penyesuaian diri memberikan peranan atau pengaruh terhadap konflik peran
ganda dikalangan wanita bekerja di PT Inka Madiun.

Pada penelitian ini, sebagian besar wanita bekerja di PT Inka Madiun
memiliki tingkat dukungan sosial keluarga yang tinggi. Ini berarti bahwa
sebagian besar wanita yang bekerja di PT Inka Madiun mendapatkan
dukungan atau support dari lingkungan terdekatnya yaitu keluarga.

Pada penelitian ini, sebagian besar wanita bekerja di PT Inka Madiun
memiliki tingkat penyesuaian diri yang tinggi. Ini berarti bahwa sebagian
besar wanita yang bekerja di PT Inka Madiun mampu untuk menyesuaikan
dirinya pada berbagai keadaan, khususnya yang menyangkut kemampuan
untuk membagi waktu antara pekerjaan dan kewajiban sebagai ibu rummah

tangga.

B. SARAN

Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti memberikan saran sebagai

berikut:



1.

Memperbanyak jumlah responden yang ingin diteliti lebih lanjut sehingga
dari hasil penelitian dapat menggambarkan secara lebih jelas.

Untuk peneliti selanjutnya yang ingin meneliti lebih lanjut tentang konflik
keluarga dan pekerjaan, maka peneliti menyarankan untuk meneliti dengan
faktor faktor yang lainnya seperti time pressure, kepuasan kerja, marriage
and life satisfaction, dan size of firm.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa dukungan sosial keluarga
berpengaruh terhadap konflik kelurga dan pekerjaan. Keluarga, suami, anak
yang merupakan sumber dukungan sosial bagi wanita berwirausaha
diharapkan dapat memberikan dimensi dukungan sosial agar kurangnya

konflik keluarga dan pekerjaan yang dirasakan oleh individu
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1.

Dukungan Sosial

Berikut kuesioner yang akan digunakan dalam penelitian ini:

Pernyataan

Jawaban Responden

Suami selalu mendampingi saya

dalam situasi apapun

STS

TS

N

SS

Suami dan anak — anak selalu
menantikan saya pulang setiap hari

meskipun larut malam.

Rekan kerja bersedia mengerjakan
pekerjaan ketika saya tidak masuk

kantor

Rekan  kerja  tidak  selalu
memahami apabila saya tidak
masuk kantor dikarenakan alasan

keluarga

Perusahaan di tempat saya bekerja
memberikan kesempatan sebesar —
besarnya peningkatan karir bagi

kaum wanita.

Perusahaan belum memberikan

sarana pendukung bagi karyawati




yang bekeluarga seperti ruang

laktasi/ASI,

Saya melihat anak — anak saya

tidak selalu bersikap lebih mandiri

Saya tidak selamanya bisa
mendampingi anak di berbagai
kesempatan, dikarenakan alasan

kantor

Terkadang pendapat saya
bertentangan dengan pendapat

keluarga besar tentang karir.

10

Keluarga selalu mendukung jika
saya dipindahkan / mutasi ke

daerah.

2. Penyesuaian Diri

Pernyataan

Jawaban Responden

Saya mampu untuk menyelesaikan

pekerjaan walaupun dalam kondisi hamil

STS

TS

N

SS




Saya tidak terintimidasi dengan fisik
yang lebih lemah dibandingkan pria

ditempat kerja

Saya mampu untuk bersikap tenang dala

m menghadapi masalah

Saya menyelesaikan setiap permasalahan

dalam pekerjaan dengan kepala dingin

Walaupun terdapat permasalahan dalam
keluarga, tidak berpengaruh terhadap

hasil kerja saya

Saya mampu membedakan permasalahan
mana yang harus saya selesaikan dalam

bekerja

Ketika saya tidak mampu menyelesaikan
masalah atau suatu pekerjaan, saya

meminta bantuan orang lain

Saya selalu diterima oleh teman-

teman di lingkungan tempatsaya berada

Dalam melakukan pekerjaan saya selalu

berpedoman kepaada agama

10

Budaya yang ada di tempat kerja
mendukung saya dalam menyelesaikan

pekerjaan secara maksimal




3. Konflik Peran Ganda

No

Pernyataan

Jawaban Responden

Karena mempersiapkan kebutuhan anak
terlebih dahulu maka saya terburu-buru

saat datang ke kantor

STS

TS

N

SS

Waktu yang saya berikan untuk
mengurus keluarga lebih sedikit karena

banyaknya pekerjaan dikantor

Saya sering lama pulang kerja sehingga

sedikit waktu bersama keluarga

Sepulang kerja saya merasa kelelahan
sehingga tidak dapat melakukan

kewajiban rumah tangga

Saya kurang dapat berkonsentrasi
mengurus pekerjaan apabila mempunyai
masalah dalam

Keluarga

Tanggung jawab yang besar di tempat
kerja cenderung membuat saya mudah

marah di rumah

Cara pemecahan masalah yang saya
lakukan di rumah ternyata tidak cocok
saat saya terapkan

untuk menyelesaikan masalahdi kantor




Saya tidak bisa menerapkan aturan yang
biasa saya terapkan di kantor kedalam

keluarga

Saya tidak bisa melakukan hal-hal yang
biasa saya lakukan di tempat kerja bila

berada di rumah




